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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat terhadap 

pengembangan Potensi Wisata Bahari di di Kawasan Mandalika Lombok 

Tengah, yang berdasarkan pada penyajian data, analisis data dan interpretasi 

data, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Masyarakat lokal yang tinggal di sekitar kawasan Ekonomi Khusus 

Mandalika memiliki partisipasi dan keterlibatan yang baik dalam 

pengembangan potensi wisata bahari untuk menciptakan rasa keamanan 

serta kenyamanan wisatawan ketika berwisata di Pantai mandalika, 

masyarakat berpartisipasi dan terlibat dalam hal pengembangan Atraksi, 

Aksessibelitas, dan Amenitas. 

2. Tanggapan Masyarakat di sekitar lokasi Kawasan Wisata Pantai 

Mandalika dapat dilihat dari pemahaman masyarakat terkait 

Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika Pantai Mandalika 

yang menyatakan bahwa  dengan adanya Pengembangan Kawasan 

Wisata Pantai Mandalika  mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan 

menambah penghasilan bagi masyarakat setempat karena sumber 

kawasan wisata tersebut dapat menjadi sumber penghasilan bagi 
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masyarakat di sekitar lokasi objek wisata/atau dengan kata lain 

masyarakat lokal. 

3. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Potensi Wisata 

Bahari di kawasan Mandalika dapat di Simpulkan Bahwa seperti adanya 

kemauan Masyarakat Lokal yang secara keseluruhan ikut serta 

berpartisipasi dalam pelaksanaan pengembangan Potensi wisata Bahari 

Kawasan Mandalika yang di buktikan dengan kesehariannya sebagai 

Petugas Parkir, Petugas Keamanan, serta Kerja bakti ataupun 

Pembangunan fasilitas penunjang yang ada di kawasan Ekonomi Khusus 

Mandalika Lombok Tengah. Dilihat dari bentuk partisipasi yang di 

lakukan Masyarakat setempat yangdi berikan dalam bentuk tenaga, Maka 

dapat di simpulkan partisipasi yang diberikan tersebut merupakan tingkat 

partisipasi Insentif 

4. Bentuk Partisipasi keterampilan dan kemahiran di tujukan dengan adanya 

kemauan masyarakat untuk usaha toko oleh-oleh/souvenir rumah makan, 

kios Kecil-kecilan yang menjual makanan dan minuman ringan, jika di 

lihat dari partisipasi yang diberikan masyrakat dalam bentuk 

keterampilan dan kemahiran, maka partisipasi tersebut dapat di artikan 

dalam tingkat partisipasi Inisiatif. 

5. Partisipasi masyarakat dalam bentuk buah pikiran, seperti yang di 

tunjukkan dengan keikutsertaan masyarakat untuk mengikuti pertemuan, 

sosialisasi, mulai dari perencanaan dan tahap pelaksanaan yangdi 

lakukan oleh pemerintah, pemangku kepentingan dan pengelola kawasan 
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Mandalika, maka partisipasi tersebut dapat dikatagorikan dalam bentuk 

tingkat partisipasi Interaktif. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil Penelitian maka peneliti akan memeberikan beberapa 

saran untuk pengembangan potensi wisata bahari di Kawasan Mandalika 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Investor Domestik untuk menanam modal di Kawasan 

Mandalika 

2. Meningkatkan Kerjasama atau Teamwork antara pemerintah dengan 

masyarakat serta para steakholder 

3. Memberikan Ruang atau tempat usaha bagi masyarakat Lokal yang berada 

di Kawasan Mandalika 
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LAMPIRAN 3 

Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK DINAS PARIWISATA 

 

NAMA : 

JABATAN : 

ALAMAT : 

TEMPAT : 

HARI/TGL : 

 

1. Bagaimana upaya pemerintah dalam mengembangkan atraksi wisata 

di kawasan Mandalika Lombok Tengah? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pengembangan ataksi wisata 

di kawasan Mandalika? 

3. Apakah ada rencana pemerintah untuk menambah atraksi wisata di 

kawasan Mandalika sebagai daya tarik untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan ? 

4. Dalam proses pembangunan kawasan Mandalika, apakah fasilitas 

penunjang bagi wisatawan di bangun dengan lengkap dan modern 

sesuai standar internasional? 

5. Apakah amenitas yang terdapat di kawasan Mandalika bisa di 

gunakan dan di manfaatkan oleh wisnus dan wisman yang bekunjung 

ke Mandalika? 

6. Bagaimana kebijakan pemerintah bagi masyarakat lokal yang 

memiliki usaha menengah kebawah di kawasan Pantai Mandalika? 



 

 

 

7. Apakah akses menuju kawasan Mandalika di jangkau dengan mudah 

oleh wisatawan? 

8. Apakah terdapat angkutan umum menuju kawasan Mandalika? 

9. Bagaimana peran serta partisipasi pokdarwis dan masyarakat dalam 

menjaga atraksi serta potensi pantai di kawasan Mandalika? 

10. Apakah terdapat event/atraksi yang di lakukan secara rutin di kawasan 

Mandalika? 

11. Apakah ada program pembinaan atau pelatihan untuk masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT 

 

NAMA : 

PEKERJAAN : 

ALAMAT : 

TEMPAT : 

HARI/TGL : 

 

1. Upaya-upaya apa saja ang dilakukan oleh masyarakat dalam menjaga 

sistem keberlanjutan Lingkungan di kawasan Mandalika? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan atraksi wisata yang di lakukan oleh 

kelompok sadar wisata di kawasan mandalika? 

3. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam menjaga sistem 

keberlanjutan atraksi wisata yang ada di kawasan mandalika? 

4. Bagaimana pemanfaatan amenitas yang ada di kawasan mandalika? 

5. Dukungan seperti apa saja yang sudah di berikan oleh pemerintah 

kepada kelompok sadar wisata di kawasan mandalika? 

6. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam penyediaan amenitas di 

kawasan mandalika? 

7. Bagaimana peran masyarakat dalam penyediaan aksessibelitas? 

8. Bagaimana dampak kawasan Mandalika terhadap peningkatan 

ekonomi masyarat lokal? 



 

 

 

9. Apakah ada peraturan khusus untuk masyarakat dalam melakukan 

usahanya di kawasan mandalika 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WISATAWAN 

 

NAMA : 

PEKERJAAN : 

ALAMAT : 

TEMPAT : 

HARI/TGL : 

 

1. Bagaiamana menurut anda tentang atraksi wisata yang terdapat di 

kawasan mandalika? 

2. Apakah atraksi wisata yang ada di mandalika bisa anda di temukan di 

daerah lain? 

3. Dari mana anda mengatahui kawasan mandalika? 

4. Apakah amenitas yang terdapat di kawasan mandalika sudah memadai 

untuk memenuhi kebutuhan wisatwan? 

5. Bagaimana pendapat anda tentang potensi wisata yang ada di kawasan 

mandalika? 

6. Bagaimana menurut anda tentang aksessibelitas di kawasan 

mandalika? 

7. Apakah fasilitas wisata di kawasan mandalika bisa di gunakan untuk 

semua kalangan? 

8. Bagaimana menurut anda tentang kebersihan sarana wisata yang ada 

di kawsan mandalika? 



 

 

 

9. Apakah anda akan berkunjung kembali dengan keluarga atau teman 

dekat anda ke kawasn mandalika? 

10. Apa saran anda untuk menjadikan kawasan mandalika lebih baik? 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

 

        

 

 

Foto saat wawancara dengan pegawai dinas pariwisata Lombok Tengah 

 

 

 

 

 

 

Foto dengan pegawai ITDC     Foto dengan tokoh masarakat 

 

 

 

 

 

 

Foto dengan wisatawan kawasan mandalika  Foto dengan kepala desa kuta 
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